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ABSTRACT
Penyembuahan Luka Bakar Dengan Menggunakan
Gerusan Daun Kedondong (Spondias dulcis Forst.)
Pada Kulit Mencit (Mus musculus)
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui penyembuhan luka bakar dengan menggunakan gerusan
daun kedondong (Spondias dulcis Forst.) pada kulit mencit (Mus musculus). Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini
adalah 12 ekor mencit jantan galur Balb C, dengan umur sekitar 2,4-4 bulan dan berat badan sekitar
2,5-40 gram. Mencit dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan dengan 3 kali ulangan, masing-masing
perlakuan tediri dari kelompok 1 (KI) sebagai kelompok kontrol dengan pemberian plasebo
akuabides, kelompok 2 (KII) sebagai kelompok perlakuan dengan pemberian gerusan daun
kedondong, kelompok 3 (KIII) sebagai kelompok perlakuan dengan pemberian santan dan kelompok 4
(KIV) sebagai kelompok perlakuan dengan pemberian gerusan daun kedondong ditambah santan.
Semua mencit dilukai pada bagian abdomennya, dengan cara menempelkan solder yang terhubung
dengan logam berdiameter 1,5 cm selama 5 detik untuk tiap ekor mencit secara bergantian sampai
terbentuk luka bakar derajat IIB, kemudian didinginkan dan diulangi pada kelompok lainnya. Setiap
hari luka diberi perawatan pada pagi dan sore hari sesuai dengan kelompok perlakuan sampai diameter
luka mendekati 0 cm. Analisis statistik menunjukkan bahwa penyembuhan luka bakar dengan
menggunakan gerusan daun kedondong berpengaruh sangat nyata (P
